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INTISARI 

Litta Adinar Widihastuti. NIM 1173102. 2020. Analisa Kadar 

Karboksihemoglobin (Cohb) Pada Driver Ojek Online (Go-Jek) Di Surakarta 

Dengan Metode Sel Difusi Conway. 

Gas Karbon monoksida (CO) merupakan gas yang tidak berwarna, tidak 

berbau, tidak berasa, tidak mengiritasi, mudah terbakar dan sangat beracun, serta 

tidak larut dalam air. Karbon monoksida terpapar ke dalam tubuh, berikatan 

dengan hemoglobin dan menghambat oksigen membentuk karboksihemoglobin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar karboksihemoglobin pada driver 

ojek online (GO-JEK) di Surakarta dengan metode sel difusi conway. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan teknik samplingquota 

sampling dan analisis yang digunakan adalah uji regresi linier sederhana. Subjek 

penelitian ini berjumlah 6 responden yang diambil dari populasi sesuai dengan 

kriteria yang di tentukan. Pemeriksaan kadar COHb metode sel difusi conway 

menggunakan spektrofotometer UV-VIS. 

Hasil penelitian didapatkan kadar karboksihemoglobin antara 0,49%-0,58% 

dari 6 orang responden. Garis Regresi Linier didapatkan Y=0,3892x+0,0146 pada 

panjang gelombang 451,0 nm dengan operating time pada 60-120 menit. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah nilai kadar karboksihemoglobin 

dalam darah Driver Ojek Online masih dibawah dari standar PERMENKES RI 

nomor 70 tahun 2016 yaitu tidak lebih dari 3,5%. 

Kata Kunci : Karbon monoksida, karboksihemoglobin, metode sel difusi conway, 

driver ojek online (GO-JEK). 
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ABSTRACT 

Litta Adinar Widihastuti. NIM 1173102. 2020. Karboksihemoglobin (Cohb) 

Analysis Of Online Ojek Driver (Go-Jek) In Surakarta With Conway Diffusion 

Cell Method. 

 

 Carbon monoxide (CO) gas is a colorless, odorless, tasteless, non-

irritating, flammable and highly toxic gas, and does not dissolve in water. Carbon 

monoxide is exposed to the body, binds to hemoglobin and inhibits oxygen to 

form carboxyhemoglobin. This study aims to determine carboxyhemoglobin 

levels in online motorcycle taxi drivers (GO-JEK) in Surakarta with the conway 

diffusion cell method.  

 

 This research is a descriptive study with a quota sampling sampling 

technique and the analysis used is a simple linear regression test. The subjects of 

this study were 6 respondents drawn from the population in accordance with 

specified criteria. Examination of COHb levels in the conway diffusion cell 

method uses a UV-VIS spectrophotometer. 

 

 The results showed that carboxyhemoglobin levels were between 0.49% 

-0.58% of the 6 respondents. Linear Regression Line obtained Y = 0.3892x + 

0.0146 at a wavelength of 451.0 nm with operating time at 60-120 minutes. 

 

 The conclusion in this study is the value of carboxyhemoglobin levels in 

the blood of Ojek Online Drivers is still below the Republic of Indonesia Minister 

of Health's number 70 of 2016 which is no more than 3.5%. 

 

Keywords: Carbon monoxide, carboxyhemoglobin, conway diffusion cell method, 

online motorcycle taxi driver (GO-JEK). 
 

 

 

 

 

  



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas udara yang baik merupakan salah satu faktor penting 

untuk mejaga kesehatan lingkungan. Tetapi, kualitas udara sekarang 

semakin menurun dan menghasilkan polusi udara akibat aktivitas manusia 

yaitu melalui industri, alat transportasi, aktivitas rumah tangga dan 

perkantoran. Di antara sumber polutan tersebut, kendaraan bermotor 

menyumbang 98% terutama di daerah perkotaan yang semakin padat 

penduduknya. Polusi udara yang melebihi kandungan baku mutu akan 

menyebabkan pada penurunan kualitas kesehatan lingkungan yang 

berdampak menjadi sumber penyakit (Dara, 2012). 

Pola penggunaan BBM menunjukkan bahwa kontribusi 

pencemaran udara yang berasal dari sektor transportasi mencapai 60%, 

selebihnya sektor industri 25%, rumah tangga 10% dan sampah 5% 

(Asmawi, 2010). Peningkatan polusi udara dari sektor transportasi sangat 

signifikan dan berdampak pada kehidupan dan lingkungan saat ini. Salah 

satu polutan udara yang berbahaya  dan jumlahnya sangat dominan adalah 

gas karbon monoksida (CO) yang dihasilkan dari proses pembakaran 

bahan bakar dan udara motor bensin yang tidak sempurna (Sugiarti, 2009). 



2 
 

 
 

Gas karbon monoksida (CO) merupakan gas yang tidak  berwarna, 

tidak berbau, tidak berasa, tidak mengiritasi, mudah terbakar dan sangat 

beracun, serta tidak larut dalam air. Gas CO merupakan hasil pembakaran 

tidak sempurna dari kendaraan bermotor, alat pemanas dan peralatan yang 

menggunakan bahan api. Senyawa CO mempunyai potensi bersifat 

beracun yang berbahaya terhadap manusia, karena mampu membentuk 

ikatan yang kuat dengan pigmen darah yaitu hemoglobin (Dharmawan dan 

Susanti, 2012). Paparan udara dengan gas CO dapat mengakibatkan 

keracunan sistem syaraf pusat dan jantung. Keracunan ini terjadi jika 

paparan gas CO melampaui batas dari yang bisa di toleransi tubuh, yaitu 

lebih dari 250 ppm (Rezki, 2012). 

CO masuk ke dalam tubuh manusia melalui proses inhalasi. 

Selanjutnya CO akan masuk ke dalam alveoli dan menyebar ke dalam 

peredaran darah. Gas CO bergerak dari alveoli yang memiliki tekanan 

lebih tinggi ke dalam pembuluh darah yang memiliki tekanan lebih rendah 

daripada alveoli (Isnaini, 2012). CO lebih mudah mengikat hemoglobin 

daripada oksigen dengan nilai tingkat afinitas sebesar 245 kali. Hal 

tersebut menyebabkan terhambatnya pengikatan hemoglobin dengan 

oksigen. CO yang telah mengikat hemoglobin akan membentuk 

karboksihemoglobin (COHb) (WHO, 2010). 

Berdasarkan data yang dihimpun dari Kajian Pemantauan Kualitas 

Udara 2012 di Kota Surakarta, menunjukkan bahwa koridor Jalan Slamet 

Riyadi merupakan salah satu zona titik pantau dari 16 zona yang memiliki 
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nilai kadar zat CO pada tahun 2012 yang cukup tinggi yaitu 30.102 

µg/Nm3, dimana kadar CO ini telah melebihi baku mutu, diakibatkan oleh 

kegiatan lalu lintas kendaraan bermotor dimana angka baku mutu untuk 

CO adalah 3.000 µg/Nm3 (Rif, 2017). 

Driver ojek online atau yang di kenal dengan OJOL (GO-JEK) 

merupakan salah satu profesi yang beresiko terpapar gas buangan 

kendaraan bermotor di jalan raya ketika mengantarkan penumpang 

ataupun ketika sedang menunggu orderan di tempat perkumpulan OJOL. 

Hal tersebut yang menyebabkan seringnya mereka terpapar gas beracun 

karbon monoksida (CO). Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang analisa kadar karboksihemoglobin pada ojek online atau OJOL 

(GO-JEK) di daerah Surakarta yang terindikasi terpapar gas karbon 

monoksida (CO) dari buangan asap kendaraan bermotor dengan 

menggunakan metode sel difusi conway. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini hanya berkaitan dengan 

pengukuran kadar COHb dalam darah driver ojek online (GO-JEK) di 

Surakarta dengan metode Sel Difusi Conway menggunakan 

Spektrofotometer UV-VIS. 
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C. Rumusan Masalah 

Berapa kadar karboksihemoglobin pada driver ojek online (GO-

JEK) di Surakarta dengan metode sel difusi conway yang terindikasi 

terpapar gas karbon monoksida (CO) dari buangan asap kendaraan 

bermotor ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui kadar karboksihemoglobin pada driver ojek 

online (GO-JEK) di Surakarta. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui apakah kadar karboksihemoglobin pada driver 

ojek online (GO-JEK) di Surakarta masih dalam batas toleransi yaitu 

tidak melebihi kadar 3,5% dengan menggunakan metode sel difusi 

conway. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman dalam 

membuat karya tulis ilmiah dan menambah pemahaman tentang 

analisa kadar karboksihemoglobin pada driver ojek online (GO-JEK) 

di Surakarta dengan metode sel difusi conway. 
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2. Bagi Akademik 

Menambah sumber pustaka karya tulis ilmiah di STIKES Nasional, 

khususnya bidang Toksikologi Klinik. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai analisa kadar 

karboksihemoglobin pada driver ojek online (GO-JEK) di Surakarta 

dengan metode sel difusi conway. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian pada Karya Tulis Ilmiah ini adalah deskriptifuntuk 

mengetahui kadar karboksihemoglobin pada driver ojek online (GO-JEK) 

di Surakarta. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat pengambilan sampel darah di lakukan di tempat 

perkumpulan atau pangakalan OJOL GO-JEK (Ojek Online) di daerah 

Surakarta dan tempat pemeriksaan sampel dilakukan di laboratorium 

kimia di kampus STIKES NASIONAL. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan antara bulan 

Oktober 2019 sampai dengan bulan Februari 2020. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian yang digunakan ialah driver ojek online (GO-

JEK) di Surakarta. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kadar karboksihemoglobin (COHb) 

pada driver ojek online (GO-JEK) di Surakarta. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian Karya Tulis Ilmiah ini adalah driver ojek 

online (GO-JEK) di Jalan Honggowongso Surakarta. 

2. Sampel 

Sampel dari penelitian Karya Tulis Ilmiah ini merupakan 6 orang 

driver ojek online (GO-JEK) di Jalan Honggowongso Surakarta 

dengan kriteria usia lebih dari 20 tahun, masa kerja lebih dari 1 tahun, 

waktu kerja minimal 6 jam sehari, dan perokok pasif. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Karboksihemoglobin (COHb) 

Merupakan sel darah merah setelah hemoglobin berinteraksi 

dengan paparan gas karbon monoksida. 

Variabel  : terikat 

Alat ukur  : Spektrofotometer UV-Visibel 

Skala  : Numerik 
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2. Driver Ojek Online 

Orang yang bekerja sebagai driver ojek online (GO-JEK) dengan 

cara mendapat orderan dari aplikasi di daerah Surakarta. 

Variabel  : bebas 

Skala  : Kategori 

 

F. Teknik Sampling 

Teknik sampling dalam penelitian Karya Tulis Ilmiah ini yaitu 

dengan Quota Sampling dimana peneliti mengambil sejumlah sampel 

yang telah ditentukan jumlahnya dari kelompok subjek yang sesuai 

kriteria meliputi usia lebih dari 20 tahun, masa kerja lebih dari 1 tahun, 

waktu kerja minimal 6 jam sehari, dan perokok pasif. 

 

G. Sumber Data 

1. Data Primer 

Sumber data primer penelitian ini didapat dari hasil pemeriksaan 

kadar karboksihemoglobin dari spesimen darah responden driver ojek 

online (GO-JEK) di Jalan Honggowongso Surakarta. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuisioner yang diisi oleh driver ojek online (GO-JEK) di Jalan 

Honggowongso Surakarta. 
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H. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa alat dan 

bahan sebagai berikut : 

1. Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu spuit (3ml), 

tourniquet, tabung vacutainer (ungu), kapas alkohol, pipet ukur (1ml, 

10ml), mikropipet (10ul – 1000ul), blue tip, spatula, pushball, labu 

ukur (10ml, 25 ml, 50ml), rak tabung reaksi, kuvet, spektrofotometer 

UV-Visibel, cawan conway. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampel darah, 

alkohol 70%, KI 5%, PdCl2 0,005 N, aquadest, H2SO4 5N, HCl 0,1 N. 
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I. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagian alur penelitian 

2. Cara Kerja 

a. Persiapan Pasien 

1) Dipilih responden berdasarkan ciri atau kriteria yang 

ditetapkan. 

2) Dipastikan responden bersedia ikut serta dalam penelitian 

dengan cara menyetujui informed consent yang disahkan 

dengan tanda tangan dari responden dan peneliti. 

 

Sampel adalah 6 driver ojek online atau (GO-JEK) 

di Surakarta 

Quota Sampling 

Kesimpulan 

Pengukuran absorbansi dengan 

spektrofotometer UV-Vis 

Hasil dan analisis data 

Dilakukan perhitungan kadar karboksihemoglobin (COHb) 

dengan metode sel difusi conway 

Dilakukan pengambilan darah vena dengan 

vacum tube 
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b. Pengambilan darah vena 

Berikut merupakan cara pengambilan darah vena menurut 

Gandasoebrata (2013) : 

1) Digunakan alat perlindungan diri (masker dan handscoon) 

2) Dipasang tourniquet pada lengan kira-kira 3 jari diatas lipatan 

siku dan pasien diminta mengepalkan tangan 

3) Dibersihkan daerah vena difossa cubiti dengan alkohol 70% 

dan biarkan sampai kering 

4) Dilakukan penusukan pada daerah sudah dibersihkan tadi 

dengan jarum dan spuit dengan tangan kanan sampai ujung 

jarum masuk ke dalam lumen vena 

5) Dilepaskan atau direnggangkan tourniquet dan perlahan tarik 

pengisap spuit hingga spuit terisi darah 2-3 cc 

6) Dilepaskan tourniquet jika masih terpasang 

7) Ditaruh kapas di atas jarum, kemudian cabutlah spuit 

8) Ditekan tempat tusukan dengan kapas selama beberapa saat 

9) Dimasukkan darah tersebut kedalam tabung vacutainer dengan 

K2EDTA 

10) Dihomogenkan sampel dengan cara membolak balik tabung 

sampel secara vertikal 

11) Diberi label pada tabung tersebut (kode sampel). 
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12) Dimasukkan tabung tube yang berisi sampel ke dalam ice box 

kemudian dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pengukuran 

kadar COHb. 

c. Penentuan Panjang Gelombang Maksimal 

1) Dimasukkan 10 ml aquades dalam labu takar 25 ml 

2) Ditambahkan 1 ml KI 5% 

3) Ditambahkan 0,20 ml PdCl2 0,005 N 

4) Ditambahkan aquadest sampai tanda 

5) Dibaca absorbansi antara λ 350-550  nm 

d. Penentuan Operating Time 

1) Dimasukkan 10ml aquadest dalam labu takar 25 ml 

2) Ditambahkan 0,25 ml darah 

3) Ditambahkan 1 ml KI 5% 

4) Ditambahkan 0,20 ml PdCl2 0,005N 

5) Ditambahkan aquadest sampai tanda 

6) Dilakukan pengujian larutan tersebut pada menit ke 75, 90, 

105, 120 dengan panjang gelombang maksimal. 

e. Instruksi kerja pembuatan kurva baku  

1) Disiapkan 6 buah labu ukur 25 mL 

2) Diisi aquades 10 ml dan 1 ml KI pada masing-masing labu 

ukur  

Ke dalam labu ukur 1-6 masing-masing tambahkan larutan 

PdCl2 0,005 N sebagai berikut : 
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1 = 0,35 ml 

2 = 0,40 ml 

3 = 0,45 ml 

4 = 0,50 ml 

5 = 0,55 ml 

6 = 0,60 ml 

3) Ditambahkan aquadest sampai batas, kocok sampai homogen 

4) Diukur absorbansi larutan pada panjang gelombang maksimal 

f. Prosedur kerja COHb 

1) Dicuci dengan cairan pembersih pada bagian ceruk conway, 

kemudian dibersihkan dengan aquades 

2) Diisi cawan conway dengan larutan sebagai berikut : 

A = 1,5 ml aquades 

B = 0,2 ml H2SO4 5N 

C = 1,0 ml larutan PdCl2 0,005N 

3) Ditambahkan 0,25 ml darah pada bagian A yang berisi aquades 

4) Ditutup cawan conway dan di biarkan selama operating time 

5) Dipipet 0,25 larutan PdCl2 0,005N setelah operating time 

terpenuhi, ujung pipet harus menyentuh dasar agar lapisan tipis 

logam Pd tidak terhisap 

6) Dituang isi pipet ke dalam labu ukur 25 ml yang sebelunmnya 

telah diisi 10 ml aquades dan 1 ml KI 5% 

7) Ditambahkan aquades sampai tanda, kemudian homogenkan 
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8) Diukur absorbansi larutan menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang maksimal 

9) Digunakan aquades sebagai blangko absorben (absorben = 0) 

(Ischorina dkk, 2016). 

10) Nilai normal kadar karboksihemoglobin sendiri menurut 

PERMENKES RI nomor 70 tahun 2016 yaitu tidak lebih dari 

3,5%. 

 

J. Teknis Analisis Data 

Data yang didapat disajikan dalam bentuk tabel ataupun diagram 

serta hasil dinarasikan. 
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K. Jawal Penelitian 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan   

Bulan, Tahun 2019-2020 

Sept Okt Nov Des Jan Feb 

1 Sosialisasi       

2 Judul BAB I,II,III dan 

Ujian Proposal 

      

3 Penelitian       

4 Bab IV,V Ujian 

hasil,revisi, dan 

pengumpulan KTI 

(Hardcopy, softcopy, pdf 

dan artikel) 

      

5 Seminar terbuka       
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan analisis kadar 

karboksihemoglobin sebagai berikut : 

Kadar karboksihemoglobin dalam darah responden terendah 0,49% 

dan tertinggi 0,58% yang mana masih dibawah dari standar 

PERMENKES RI nomor 70 tahun 2016 yaitu tidak lebih dari 3,5%. 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama 

dengan pengendalian variabel atau memberikan perlakuan terhadap 

responden, salah satunya dengan pemberian antioksidan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

responden yang sama metode pemeriksaan yang berbeda. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama 

dengan sampel yang berbeda. 
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